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ABSTRACT 
Chaetomorpha sp. is a green algae that has anti-bacterial compounds and at certain times found very much. The 

purpose of this study was to see the inhibition zone produced from the ethanol extract of Chaetomorpha sp. 

against A. hydrophilla and Vibrio sp. This research was done in March 2022. Extraction of Chaetomorpha sp., 

antibacterial effectiveness testing was done at the Biotechnology Laboratory, Faculty of Fisheries and Marine, 

Riau University. The method used is descriptive method. Sensitivity test was performed using the Kirby Bauer 

disc method. To reduce the error rate, it was repeated three times. The doses of macroalgae extract used were, 

doses of 100% (10,000 ppm), 90% (9,000 ppm), 80% (8,000 ppm), 70% (7000 ppm), 60% (6000 ppm), 50% 

(5000 ppm), 40% (4000 ppm), 30% (3000 ppm), 20% (2000 ppm), 10% (1000 ppm) and control 

(Oxytetracycline). Based on the observations, it was found that the use of ethanol extract of Chaetomorpha sp. 

The result is able to inhibit the growth of bacteria A. hydrophilla and Vibrio sp. at the highest dose (10000 ppm) 

in an range of 13.5 -14.5 mm which was classified as strong category, the lowest dose was at 5000 ppm as 

moderate category. 
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ABSTRAK 
Chaetomorpha sp. merupakan alga hijau yang memiliki senyawa anti bakteri dan pada saat tertentu ditemukan 

sangat banyak.Tujuan penelitian ini untuk melihat zona hambat yang dihasilkan dari ekstrak etanol 

Chaetomorpha sp. terhadap bakteri A. hydrophilla dan Vibrio sp. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan 

Maret 2022. Pembuatan ekstrak Chaetomorpha sp., pengujian efektivitas antibakteri dilakukan di Laboratorium 

Bioteknologi, Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif. Uji sensitivitas dilakukan menggunakan metode cakram Kirby Bauer. Untuk mengurangi 

tingkat kekeliruan maka dilakukan ulangan sebanyak tiga kali. Dosis ekstrak makroalga digunakan adalah, dosis 

100% (10.000 ppm), 90% (9.000 ppm), 80% (8.000 ppm), 70% (7000 ppm), 60% (6000 ppm), 50% (5000 

ppm), 40% (4000 ppm), 30% (3000 ppm), 20% (2000 ppm), 10% (1000 ppm) dan kontrol (Oxytetracycline). 

Berdasarkan hasil pengamatan didapat bahwa penggunaan ekstrak etanol Chaetomorpha sp. mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri  A.hydrophilla dan Vibrio sp. pada dosis tertinggi (10000 ppm) menghasilkan 

zona hambat 13,5 -14,5 mm yang tergolong kategori kuat, dosis terendah pada 5000 ppm yang tergolong 

kategori sedang. 
 

Kata Kunci : Chaetomorpha sp., Vibriosis, A. hydrophilla, zona hambat 
 

 

 

 

 

 

 

https://www.google.co.id/maps/place/Universitas+Teuku+Umar/@4.2537058,96.2009804,10.75z/data=!4m5!3m4!1s0x303ec5caf44921ef:0xff7e96118f92ee3!8m2!3d4.1449267!4d96.1987158
mailto:sri.wahyuni@utu.ac.id


  Uji Sensitivitas Ekstrak Etanol Chaetomorpha sp. 51 

PENDAHULUAN 

Chaetomorpha crassa merupakan alga hijau yang memiliki struktur morfologi terdiri dari talus. Bentuk 

talus ini beragam, ada yang bulat seperti tabung, pipih, gepeng, bulat seperti kantong, atau ada juga yang seperti 

rambut (Poncomulyo et al., 2006). Berbentuk lurus menyerupai rambut hijau atau kekuning-kuningan dengan 

panjang antara 5-30 cm, dan sering tumbuh dalam kelompok yang terdiri ratusan atau ribuan (Widodo, 2015). 

Habitat makroalga ini yaitu pada daerah pasang surut laut yang berdasar karang pasir. Melekat pada pecahan 

karang atau substrat padat lainnya. Pada bulan Februari, ditemukan Chaetomorpha sp. sangat banyak di Pantai 

Lhok Bubon. 

Chaetomorpha sp. memiliki metabolit sekunder seperti tanin, flavonoid, saponin dan penol (Saharayaj et 

al., 2014). Kandungan metabolit tersebut merupakan senyawa yang bersifat sebagai antibakteri. Antibakteri 

adalah senyawa yang digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan bakteri yang bersifat patogen (Marfuah et 

al., 2018). Ekstrak etanol Chaetomorpha sp. memiliki antioksidan tertinggi dibandingkan dengan ekstrak etil 

asetat dan ekstrak n-heksa (Gazali dan Nasution, 2019).  

Pemanfaatan ekstrak Chaetomorpha sp. sebagai sumber senyawa bioaktif untuk aktivitas antibakteri 

telah banyak dilakukan. Namun, eksplorasi senyawa antibakteri dari makroalga hijau Chaetomorpha sp. belum 

banyak dilakukan. Eksplorasi antibakteri ekstrak Chaetomorpha sp. asal Lhok Bubon belum pernah dilakukan. 

Oleh karena itu sebagai bentuk pencarian sumber baru antibakteri, perlu dilakukan isolasi dan pengujian 

aktivitas antibakteri ekstrak makroalga hijau Chaetomorpha sp. asal perairan Lhok Bubon, Aceh Barat yang 

akan diuji dengan bakteri Aeromonas hydrophilla dan Vibrio sp. Tujuan penelitian ini untuk melihat zona 

hambat yang dihasilkan dari ekstrak etanol Chaetomorpha sp. terhadap bakteri A. hydrophilla dan Vibrio sp. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Pembuatan ekstrak Chaetomorpha sp., 

pengujian efektivitas antibakteri dilakukan di Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Perikanan dan Kelautan, 

Universitas Riau.  

 

Bahan dan Alat 

Bahan uji yang digunakan adalah makroalga yang berasal dari Lhok Bubon, Kec. Samatiga, Aceh Barat. 

Isolat bakteri A.hydrophilla dan Vibrio sp. berasal dari koleksi Laboratorium Bioteknologi, Fakultas Perikanan 

dan Kelautan, Universitas Riau. 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Uji sensitivitas dilakukan menggunakan 

metode cakram Kirby Bauer. Untuk mengurangi tingkat kekeliruan maka dilakukan ulangan sebanyak tiga kali. 

Penentuan dosis yang digunakan mengacu pada penelitian Kurniawan et al. (2022).  Dosis ekstrak makroalga 

digunakan adalah, dosis 100% (10.000 ppm), 90% (9.000 ppm), 80% (8.000 ppm), 70% (7000 ppm), 60% (6000 

ppm), 50% (5000 ppm), 40% (4000 ppm), 30% (3000 ppm), 20% (2000 ppm), 10% (1000 ppm) dan kontrol 

(Oxytetracycline). 

 

Pembuatan Ekstrak Chaetomorpha sp. 

Chaetomorpha sp. dicuci dengan air mengalir, kemudian dikeringanginkan selama 7 hari. Setelah kering 

dihaluskan menggunakan blender dan diayak menggunakan saringan mesh size 100μm hingga didapatkan 

tepung daun (simplisia) berupa butiran halus dan seragam. Simplisia dilakukan ekstraksi dengan cara maserasi 

(perendaman). Dalam penelitian ini digunakan pelarut etanol 96% dengan perbandingan bahan dan pelarut 

adalah 1:5 (b/v). Botol kaca yang berisi rendaman tersebut disimpan pada suhu ruang selama 24 jam sambil 

sesekali diaduk untuk mempercepat kontak antara sampel dengan pelarut dan disaring kemudian diulang 

sebanyak 5 kali. Filtrat yang dihasilkan ditampung menjadi satu dan diuapkan menggunakan Rotary vacuum 

evaporator dengan suhu 50
o
C dengan kecepatan 250 rpm, untuk memisahkan ekstrak dengan pelarutnya dan 

diperoleh ekstrak kental sebanyak 110, 76 g (Handayani, 2013). 
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Peremajaan Isolat Bakteri 

Isolat stok bakteri Vibrio sp, dan A.hydrophilla diremajakan pada media TSA dengan cara menggoreskan 

jarum ose yang mengandung bakteri Vibrio sp. dan A.hydrophilla secara aseptik, yaitu mendekatkan cawan petri 

pada nyala api saat menggoreskan jarum ose. Kemudian diinkubasi di dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 

37
o
C. 

 

Pengamatan Zona Hambat 

Pengamatan zona hambat ekstrak Chaetomorpha sp terhadap bakteri Vibrio sp., dan A. hydrophilla 

dilakukan berdasarkan metode cakram Kirby-Bauer dengan disk blank yang berdiameter 6 mm.  Tahap awal 

disk blank diberikan larutan ekstrak makroalga sebanyak 50 μL menggunakan mikropipet sesuai dosis yang 

telah ditentukan (100%, 90% 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20%, 10% ), Oxytetracycline dan etanol 96% 

sebagai kontrol, dan didiamkan selama ±3 menit. Selanjutnya disk blank diletakkan di atas media TSA yang 

telah berisi inokulan bakteri dan diinkubasi di dalam inkubator selama 24 jam pada suhu 37
o
C. Setelah 24 jam, 

dilakukan pengukuran zona hambat dengan mengukur diameter daerah bening (clear zone) yang terbentuk 

menggunakan jangka sorong (Affandi et al., 2008).   

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji sensitivitas menunjukkan bahwa penggunaan Oxytetracycline dan ekstrak Chaetomorpha sp. 

dengan dosis 100%, 90%, 80%, 70%, 60%, 50%, 40%, 30%, 20% dan 10% memiliki kemampuan zona hambat 

yang berbeda terhadap pertumbuhan bakteri A. hydrophila dan Vibrio sp. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 
Tabel 1. Hasil Pengamatan Zona Hambat Ekstrak Chaetomorpha sp.  terhadap Bakteri A.hydrophila dan Vibrio sp  

Dosis ekstrak Makroalga (%) 
Zona Hambat (mm)  

A. hydrophilla Vibrio sp. 

Oxytetracycline 27,3 31,0 

100 13,5 14,5 

90 12,0 12,2 

80 10,0 10,3 

70 9,5 9,7 

60 8,3 7,0 

50 6,5 6,5 

40 0 0 

30 0 0 

20 0 0 

10 0 0 

 

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa ekstrak makroalga Chaetomorpha sp dosis 100% - 50% dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri A. hydrophila dan Vibrio sp., hal ini dapat dilihat dari rata-rata zona hambat 

yang terbentuk pada masing-masing dosis. Dosis 100% menghasilkan rata-rata zona hambat terbesar yaitu 14,5 

mm (Vibrio sp.) dan 13,5 mm (A. hydrophilla) dengan aktivitas antibakterinya tergolong kuat. Sedangkan rata-

rata zona hambat terkecil yaitu dosis 50% sebesar 6,5 mm (Vibrio sp. dan A.hydrophilla) dengan aktivitas 

antibakterinya tergolong sedang. Zona hambat yang terbentuk dapat dilihat pada Gambar 1 dan  2. 

 

   

Gambar 1. Zona hambat bakteri A. hydrophila terhadap ekstrak Chaetomorpha sp. 
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Gambar 2. Zona hambat bakteri Vibrio sp. terhadap ekstrak Chaetomorpha sp. 

 

Adanya perbedaan diameter zona hambat yang terbentuk dipengaruhi oleh sensitifitas bakteri terhadap 

kandungan dalam ekstrak Chaetomorpha sp. Kandungan senyawa metabolit sekunder dari Chaetomorpha sp. 

memiliki nilai zona hambat lebih tinggi pada bakteri Vibrio sp. dibanding dengan bakteri A.hydrophilla tetapi 

masih dalam golongan yang sama. Kandungan senyawa metabolit sekunder Chaetomorpha sp. ini berupa tanin, 

flavonoid, saponin dan penol (Saharayaj et al., 2014). Kandungan tersebut mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri sampai pada dosis 50% (5000 ppm). 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri dibagi menjadi tiga, yaitu menghambat sintesis asam 

nukleat, menghambat fungsi membran sel, dan menghambat metabolisme energi (Nuraina, 2015). Efek 

flavonoid juga dapat mencegah pembelahan sel bakteri sehingga bakteri tidak dapat berkembang biak (Sudarno 

et al., 2011). Menurut Sari dan Sari (2011), tanin juga mengganggu pembentukan dinding sel menjadi kurang 

sempurna. Hal ini menyebabkan sel bakteri menjadi lisis karena tekanan osmotik maupun fisik sehingga sel 

bakteri akan mati. Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan 

kebocoran protein dan enzim dari dalam sel (Madduluri et al., 2013). Selain itu, fenol yang berperan dalam 

penghancuran dinding sel serta presipitasi (penguapan) dan denaturasi protein yang pada akhirnya dapat 

melisiskan sel bakteri (Poomphozil dan Kumarasamy, 2014). Sehingga menyebabkan kematian bakteri. 

 

 

SIMPULAN 

Penggunaan ekstrak etanol Chaetomorpha sp. mampu menghambat pertumbuhan bakteri  A.hydrophilla 

dan Vibrio sp. pada dosis tertinggi (10000 ppm) menghasilkan zona hambat 13,5 -14,5 mm yang tergolong 

kategori kuat, dosis terendah pada 5000 ppm yang tergolong kategori sedang. 
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